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Abstract 

This article discusses a community service activity to address plastic waste issues at Cemara Indah Beach, 
West Lombok, a popular tourist destination with high visitor numbers and vulnerability to environmental 
pollution. The activity aims to increase local community awareness and skills in sustainable plastic waste 
management and foster a shared commitment to maintaining environmental cleanliness. This community 
service involved participatory and collaborative approaches, engaging students, the Cemara Indah Beach 
Tourism Awareness Group (Pokdarwis), residents, and the Lombok Eco Green community. Methods included 
socialization and education, training in waste sorting and recycling techniques, beach clean-up activities, and 
follow-up discussions. The results indicate increased environmental awareness and skills among the 
community in managing plastic waste, evidenced by participants' enthusiasm for beach clean-up and training 
sessions. Additionally, participants gained skills in processing plastic waste into eco-bricks and handicrafts, 
potentially improving the local economy. The follow-up discussion led to a sustainable action plan, including 
establishing a beach cleanliness monitoring group and providing sorted waste bins in tourist areas. In 
conclusion, the collaborative approach involving various stakeholders effectively raised community awareness 
and skills, creating a sustainable impact on plastic waste management in tourist areas. Ongoing support from 
government and community groups is needed to reinforce these results and ensure the continuity of this 
program. 
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Abstrak 
Artikel ini membahas kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi permasalahan sampah plastik di 
Pantai Cemara Indah, Lombok Barat, yang merupakan destinasi wisata dengan jumlah pengunjung tinggi dan 
rentan terhadap pencemaran lingkungan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan masyarakat setempat dalam pengelolaan sampah plastik yang berkelanjutan, serta 
menciptakan komitmen bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan mahasiswa, Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis), masyarakat lokal, dan komunitas Lombok Eco Green. Metode yang digunakan meliputi 
sosialisasi dan edukasi, pelatihan teknik pemilahan dan pemanfaatan sampah, aksi bersih pantai, serta 
diskusi tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran lingkungan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik, yang ditunjukkan melalui antusiasme peserta 
dalam aksi bersih pantai dan pelatihan. Selain itu, peserta memperoleh keterampilan mengolah sampah 
plastik menjadi ecobrick dan produk kerajinan tangan yang berpotensi meningkatkan ekonomi lokal. Diskusi 
tindak lanjut menghasilkan rencana aksi berkelanjutan berupa pembentukan kelompok pemantau 
kebersihan pantai dan pengadaan tempat sampah terpilah di kawasan wisata. Kesimpulannya, pendekatan 
kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan 
masyarakat, serta menciptakan dampak berkelanjutan dalam pengelolaan sampah plastik di kawasan wisata. 
Dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan komunitas diperlukan untuk memperkuat hasil dan 
memastikan keberlanjutan program ini. 

 
Kata Kunci: pengelolaan sampah, kesadaran masyarakat, daur ulang plastik, konservasi lingkungan, bersih 
pantai. 
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1. PENDAHULUAN  
Pantai Cemara Indah yang terletak di Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, adalah salah satu 

destinasi wisata populer di Nusa Tenggara Barat. Keindahan pantainya, dengan vegetasi yang khas di sepanjang garis 
pantai, menarik banyak wisatawan baik domestik maupun internasional. Sayangnya, tingginya jumlah kunjungan wisata 
ini juga memicu peningkatan volume sampah plastik yang berserakan di kawasan pantai, menjadi permasalahan 
lingkungan yang serius. Sampah plastik merupakan ancaman besar bagi ekosistem pesisir dan laut, yang jika dibiarkan 
akan berdampak pada kesehatan biota laut serta menurunkan daya tarik pariwisata dalam jangka panjang (Jambeck et 
al., 2015). Untuk itu, diperlukan intervensi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat mengatasi 
masalah ini secara efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pengelolaan sampah di Pantai Cemara Indah, masyarakat mitra terdiri dari kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) Pantai Cemara Indah, masyarakat Dusun Lembar Selatan, dan komunitas lingkungan Lombok Eco 
Green. Masyarakat di sekitar pantai umumnya menyadari adanya permasalahan sampah, tetapi menghadapi kendala 
dalam pengelolaan yang efektif karena minimnya fasilitas dan pengetahuan tentang metode penanganan sampah 
plastik secara berkelanjutan (Windi et al., 2023). Tingkat kesadaran untuk memilah sampah dan menerapkan prinsip 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan juga masih rendah. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya fasilitas 
penampungan sampah di lokasi wisata yang memadai. 

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, ditawarkan solusi berupa pendekatan edukasi, pelatihan daur ulang, 
dan pengadaan fasilitas penanganan sampah di area wisata. Edukasi dan pelatihan diberikan kepada masyarakat dan 
Pokdarwis dengan mengajarkan cara mengelola sampah plastik secara efektif, termasuk pemanfaatan sampah plastik 
menjadi barang bernilai ekonomi seperti ecobrick dan kerajinan tangan. Selain itu, dilakukan instalasi fasilitas 
pemilahan sampah di area wisata sebagai upaya preventif dalam menangani sampah dari sumbernya. Pendekatan 
partisipatif juga diterapkan, dengan mengundang masyarakat sekitar dan anggota komunitas Lombok Eco Green untuk 
berperan aktif dalam kegiatan ini. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan beberapa luaran yang berkelanjutan, di antaranya berupa 
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik, ketersediaan fasilitas pemilahan sampah di area 
wisata, serta terbentuknya kelompok usaha yang menghasilkan produk daur ulang bernilai ekonomi. Dengan demikian, 
luaran yang dihasilkan tidak hanya berbentuk barang atau fasilitas, tetapi juga jasa dan pengetahuan yang diharapkan 
dapat terus dimanfaatkan oleh masyarakat secara mandiri. 

Analisis situasi menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar Pantai Cemara Indah memiliki potensi untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas, namun saat ini permasalahan terbesar mereka 
adalah kurangnya fasilitas dan keterampilan manajemen sampah. Dari aspek ekonomi, terdapat peluang untuk 
mengembangkan usaha berbasis daur ulang yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Selain itu, 
Pokdarwis sebagai mitra utama juga memiliki kedekatan dengan wisatawan yang memungkinkan mereka berperan 
dalam mengedukasi pengunjung tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan wisata. 

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra adalah kurangnya fasilitas penanganan sampah, rendahnya 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik, serta lemahnya sinergi antara pelaku 
wisata dan masyarakat lokal dalam menjaga kebersihan pantai. Oleh karena itu, pengabdian ini diarahkan pada solusi 
konkret yang menyasar peningkatan pengetahuan, penyediaan fasilitas pemilahan sampah, serta dukungan manajemen 
dalam membangun usaha berbasis daur ulang. Dengan solusi ini, diharapkan tercipta kesadaran dan tanggung jawab 
bersama untuk mengelola sampah plastik di kawasan wisata Pantai Cemara Indah secara berkelanjutan. 

Prosedur kerja dalam implementasi solusi dimulai dari edukasi masyarakat melalui sesi pelatihan tentang 
dampak sampah plastik serta teknik daur ulang. Kemudian dilanjutkan dengan pemasangan tempat sampah terpilah di 
area wisata yang mudah dijangkau oleh wisatawan. Selain itu, masyarakat dan anggota Pokdarwis dilibatkan dalam 
pembuatan ecobrick dan produk kerajinan berbahan dasar plastik sebagai upaya mengurangi sampah sekaligus 
menciptakan nilai ekonomi tambahan. Partisipasi masyarakat diutamakan dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga 
mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga memiliki keterlibatan aktif dalam seluruh proses. 

Dengan adanya pengabdian ini, luaran yang dihasilkan meliputi: (1) peningkatan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik; (2) ketersediaan fasilitas pemilahan sampah di kawasan Pantai Cemara 
Indah; dan (3) terbentuknya usaha kecil berbasis produk daur ulang yang dikelola oleh Pokdarwis dan masyarakat 
sekitar. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diaplikasikan di destinasi wisata lain yang 
mengalami permasalahan serupa. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang mengutamakan 
keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap tahapannya. Pendekatan ini dianggap efektif karena melibatkan semua 
pemangku kepentingan, seperti kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Pantai Cemara Indah, mahasiswa dan dosen 



 

 

 

147 

Pengelolaan Sampah Plastik Berkelanjutan di Pantai Cemara Indah Melalui Pendekatan Partisipatif (Thoy Batun Citra 
Ramadhani) 

Program Studi Budidaya Perairan Universitas Mataram, masyarakat lokal Dusun Lembar Selatan, dan Komunitas 
Lombok Eco Green. Setiap tahap kegiatan menggunakan metode yang mencakup sosialisasi, pelatihan teknik pemilahan 
dan pengelolaan sampah, aksi bersih pantai, serta diskusi tindak lanjut. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara 
bertahap pada hari Minggu, 25 Agustus 2024 dan Minggu, 1 September 2024.  

Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak negatif sampah 
plastik terhadap lingkungan, khususnya pada ekosistem laut dan kesehatan masyarakat. Menurut Pratomo et al. (2023), 
edukasi tentang dampak lingkungan sampah plastik sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
bahayanya terhadap ekosistem laut. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui presentasi interaktif oleh mahasiswa dan 
dosen Program Studi Budidaya Perairan Universitas Mataram, yang membahas jenis-jenis sampah plastik, bahaya 
mikroplastik, serta prinsip pengelolaan sampah berbasis lingkungan. Sosialisasi ini menekankan pentingnya mengurangi 
sampah plastik sejak dari sumbernya melalui perubahan perilaku, seperti penggunaan botol minum dan tas belanja 
yang dapat digunakan berulang kali, sejalan dengan panduan pengelolaan sampah yang dijelaskan oleh Majida et al. 
(2023). 

Materi sosialisasi disampaikan dengan menggunakan media visual serta studi kasus dari wilayah pantai lain 
yang berhasil dalam pengelolaan sampah. Diharapkan, peserta yang terdiri dari Pokdarwis, masyarakat lokal, dan 
anggota komunitas dapat lebih memahami peran aktif mereka dalam menjaga kebersihan pantai. Menurut Majida et al. 
(2023), pendekatan visual dan studi kasus dalam sosialisasi mampu mempengaruhi pemahaman masyarakat secara 
signifikan, sehingga mendorong perubahan perilaku yang lebih baik dalam hal pengelolaan sampah. 

Setelah sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan pemilahan dan pengelolaan sampah yang dilaksanakan pada 
hari yang sama, Minggu, 25 Agustus 2024. Pelatihan ini difokuskan pada teknik dasar pemisahan sampah organik dan 
anorganik, dengan tujuan agar masyarakat memahami pentingnya pemilahan sampah sejak dari rumah. Lebih lanjut, 
pelatihan ini juga memperkenalkan metode daur ulang sederhana, termasuk teknik pembuatan ecobrick dan kerajinan 
tangan dari sampah plastik, sesuai rekomendasi dari Harahap et al. (2017) tentang peningkatan ekonomi melalui 
produk daur ulang. 

Pembuatan ecobrick, yang memanfaatkan sampah plastik padat sebagai bahan bangunan alternatif, telah 
banyak diterapkan di beberapa komunitas sebagai solusi efektif dalam penanganan sampah plastik (Istiningsih et al., 
2024). Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi 
masyarakat, khususnya dalam mengembangkan usaha berbasis daur ulang. Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator dan 
memberikan pendampingan kepada peserta dalam mencoba proses daur ulang secara mandiri. 

Tahap ketiga adalah aksi bersih pantai yang dilaksanakan pada Minggu, 1 September 2024, melibatkan seluruh 
peserta untuk membersihkan kawasan Pantai Cemara Indah dari sampah plastik. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 
untuk membersihkan kawasan pantai, tetapi juga berfungsi sebagai pembelajaran praktis untuk masyarakat dalam 
mengenali jumlah dan jenis sampah plastik yang terkumpul. Menurut Rahim et al. (2024), aksi bersih pantai dapat 
menimbulkan kesadaran masyarakat tentang dampak nyata sampah plastik pada lingkungan dan mendorong mereka 
untuk lebih bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan. 

Setelah terkumpul, sampah dipilah dan dibersihkan sebagai bagian dari proses awal daur ulang. Langkah ini 
mengacu pada panduan yang diberikan oleh Oktaviana et al. (2023), yang menyarankan pemilahan dan pengumpulan 
sampah sebagai tindakan pertama dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. Melalui aksi ini, diharapkan 
wisatawan yang sedang berkunjung juga dapat terinspirasi untuk menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan. 

Tahap akhir adalah diskusi dan perencanaan tindak lanjut yang dilakukan setelah aksi bersih pantai pada 
Minggu, 1 September 2024. Diskusi ini melibatkan seluruh peserta, termasuk Pokdarwis, dosen, mahasiswa, masyarakat 
lokal, dan Komunitas Lombok Eco Green. Diskusi ini berfungsi untuk mengevaluasi setiap tahapan kegiatan yang telah 
dilaksanakan serta menggali masukan dari para peserta terkait keberlanjutan program pengelolaan sampah. Sejalan 
dengan panduan dari Kalpikawati & Pinaria (2023), partisipasi komunitas dalam merancang rencana keberlanjutan 
program berperan penting dalam menciptakan solusi jangka panjang yang sesuai dengan kebutuhan setempat. 

Melalui diskusi ini, ditetapkan beberapa langkah lanjutan untuk menjamin keberlanjutan kegiatan, di 
antaranya pembentukan kelompok pemantau kebersihan pantai yang terdiri dari anggota Pokdarwis dan masyarakat 
setempat. Menurut Windi et al. (2023), pengadaan fasilitas sampah terpilah di lokasi strategis juga penting untuk 
mendukung kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, disepakati aksi bersih pantai 
rutin akan dilakukan setiap bulan sebagai langkah preventif untuk menjaga kelestarian lingkungan pantai. 

Dalam setiap tahapan kegiatan, partisipasi mitra sangat ditekankan untuk memastikan bahwa kegiatan ini 
dilaksanakan secara partisipatif dan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. Mahasiswa sebagai fasilitator 
mendampingi proses sosialisasi dan pelatihan, sementara anggota Pokdarwis bertindak sebagai penghubung dengan 
masyarakat dan pengunjung pantai untuk menerapkan kebijakan pengelolaan sampah yang telah disepakati. Prosedur 
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kerja dirancang untuk memudahkan seluruh pemangku kepentingan dalam melaksanakan tugas masing-masing secara 
terstruktur dan terkoordinasi. 

Secara keseluruhan, melalui kolaborasi berbagai pihak, pengelolaan sampah plastik di Pantai Cemara Indah 
diharapkan dapat berjalan secara berkelanjutan. Luaran kegiatan ini berupa peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
mengelola sampah, fasilitas penampungan sampah terpilah, dan terbentuknya kelompok usaha berbasis daur ulang 
yang dapat menjadi model bagi kawasan wisata lainnya di Lombok Barat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Pantai Cemara Indah pada 25 Agustus dan 1 September 2024 
telah berhasil membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam hal peningkatan kesadaran 
lingkungan, keterampilan dalam pengelolaan sampah plastik, serta pembentukan rencana keberlanjutan. Hasil yang 
dicapai ini bukan hanya mencakup perbaikan kondisi lingkungan pantai dalam jangka pendek, tetapi juga menunjukkan 
perubahan pemahaman dan sikap masyarakat terhadap isu sampah plastik yang sebelumnya kurang diperhatikan. 
Pengelolaan sampah plastik yang dihadapi masyarakat ini sangat relevan dengan urgensi lingkungan global (Hopewell et 
al., 2009), sebagaimana disampaikan oleh Geyer et al. (2017) bahwa lautan dunia semakin terancam oleh limbah plastik 
yang setiap tahunnya kian meningkat. 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi menjadi tahapan pertama dalam pengabdian ini dan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait dampak negatif sampah plastik bagi lingkungan laut dan kesehatan 
manusia. Edukasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif menggunakan presentasi interaktif dan diskusi kelompok 
yang melibatkan masyarakat lokal, mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan, dan Komunitas Lombok Eco Green. 
Mahasiswa memaparkan informasi tentang jenis-jenis sampah plastik yang sering ditemukan di pantai serta potensi 
bahaya mikroplastik bagi ekosistem dan Kesehatan (Zhang et al., 2014). Paparan ini disampaikan dengan didukung data 
dan visualisasi yang menggambarkan proses penguraian plastik di laut (Browne et al., 2011), sehingga materi lebih 
mudah dipahami peserta. 

Respon masyarakat terhadap sosialisasi ini sangat positif. Banyak peserta yang baru menyadari bahwa sampah 
plastik yang mereka hasilkan setiap hari memiliki dampak besar jika tidak dikelola dengan baik. Mereka mulai 
memahami bahwa setiap tindakan kecil, seperti membuang sampah sembarangan, dapat berakibat pada kerusakan 
ekosistem laut dan mengancam kesehatan. Kusumadinata (2016) mengemukakan bahwa peningkatan kesadaran 
masyarakat dapat lebih efektif melalui interaksi langsung dan visualisasi masalah. Hal ini terlihat jelas dari antusiasme 
masyarakat Pantai Cemara Indah yang menunjukkan keinginan untuk lebih bertanggung jawab dalam mengelola 
sampah mereka. 

Pada tahap kedua, yaitu pelatihan teknik pemilahan dan pengelolaan sampah, kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan keterampilan kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah plastik, terutama dalam memilah dan 
mendaur ulang sampah. Pelatihan ini diawali dengan pengenalan teknik pemilahan sampah organik dan anorganik, 
serta praktik langsung mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick, yaitu botol plastik yang diisi dengan 
sampah plastik padat sebagai solusi pengurangan sampah. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup pembuatan kerajinan 
tangan dari plastik daur ulang, seperti tas, dompet, dan hiasan dari plastik bekas yang bernilai ekonomi. 

Masyarakat sangat antusias mengikuti pelatihan ini. Beberapa peserta menunjukkan minat tinggi dalam 
membuat ecobrick, sementara lainnya tertarik dengan kerajinan tangan dari plastik yang dapat dijadikan produk kreatif 
untuk dijual ke wisatawan. Antusiasme ini sejalan dengan temuan Botutihe (2024), yang menyebutkan bahwa program 
pengembangan keterampilan dalam pengelolaan sampah berpotensi memberikan dampak ekonomi, terutama di 
kawasan wisata. Masyarakat yang mendapatkan keterampilan ini mulai melihat peluang untuk mengubah sampah 
menjadi sumber pendapatan melalui kerajinan tangan dan produk ecobrick yang dapat dimanfaatkan dalam 
pembangunan fasilitas umum. 

Tahap berikutnya, yaitu aksi bersih pantai, merupakan langkah konkret yang melibatkan seluruh peserta untuk 
membersihkan kawasan Pantai Cemara Indah dari sampah plastik. Aksi ini dilaksanakan dengan membagi peserta ke 
dalam kelompok kecil, di mana setiap kelompok bertugas membersihkan bagian pantai tertentu. Sampah yang 
terkumpul kemudian dipilah sesuai jenisnya, dengan sebagian besar berupa sampah plastik. Selama aksi ini, peserta 
diberi kantong sampah terpisah untuk sampah organik dan plastik, serta alat pemilah sederhana yang membantu 
proses pengumpulan. 

Aksi bersih pantai ini berhasil mengumpulkan lebih dari 100 kg sampah plastik yang tersebar di sepanjang 
pantai, dan masyarakat merasakan langsung besarnya dampak sampah plastik di kawasan tersebut. Pengalaman 
langsung ini menjadi pembelajaran penting bagi mereka, yang melihat sendiri bagaimana sampah plastik menumpuk 
dalam jumlah besar. Wahdini et al. (2024) menyatakan bahwa aksi bersih-bersih lingkungan tidak hanya bermanfaat 
untuk kebersihan, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan sampah. 
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a                                                                           b 

Gambar 1. a. Aksi Bersih Pantai Dan Wilayah Pesisir; b. Pelatihan Pemilahan Sampah 
 
Setelah aksi bersih pantai, dilakukan diskusi terbuka sebagai langkah evaluasi dan perumusan rencana 

keberlanjutan kegiatan ini. Diskusi ini melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, 
Pokdarwis, dosen, mahasiswa, dan komunitas Lombok Eco Green, untuk mengevaluasi hasil kegiatan serta merancang 
rencana tindak lanjut. Selama diskusi, peserta diajak untuk berbagi pendapat dan ide mengenai cara menjaga 
kebersihan pantai secara berkelanjutan, serta langkah konkret yang dapat diambil untuk mencegah akumulasi sampah 
plastik di pantai. 

Dalam diskusi ini, terbentuklah kelompok pemantau kebersihan pantai yang terdiri dari anggota Pokdarwis dan 
masyarakat setempat. Kelompok ini akan bertugas mengawasi kebersihan pantai dan mengoordinasi kegiatan aksi 
bersih pantai rutin yang direncanakan akan diadakan setiap bulan. Kesepakatan juga dicapai untuk menyediakan 
tempat sampah terpilah di beberapa titik strategis di sekitar pantai guna memudahkan masyarakat dan wisatawan 
dalam memilah sampah. Rencana ini sejalan dengan konsep keberlanjutan yang disarankan oleh Oktaviana et al. (2023), 
di mana keterlibatan masyarakat lokal merupakan kunci keberhasilan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Dampak yang dirasakan dari kegiatan pengabdian ini cukup signifikan, khususnya dalam hal peningkatan 
kesadaran, perubahan sikap, dan pengembangan keterampilan masyarakat terkait pengelolaan sampah. Berdasarkan 
evaluasi kegiatan, terlihat bahwa masyarakat menunjukkan komitmen yang kuat untuk terus menjaga kebersihan 
Pantai Cemara Indah. Beberapa dari mereka bahkan berencana untuk memanfaatkan keterampilan yang diperoleh 
untuk mengembangkan usaha kecil berbasis kerajinan plastik daur ulang, sehingga kegiatan ini memiliki dampak 
ekonomi positif bagi masyarakat. 

Selain manfaat ekonomi, kegiatan ini juga berhasil menanamkan kesadaran lingkungan yang berkelanjutan. 
Banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka akan mengajarkan keterampilan pemilahan dan pengelolaan sampah 
kepada keluarga dan tetangga mereka, dengan harapan dapat mengurangi jumlah sampah plastik yang dibuang 
sembarangan. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan efek multiplier di masyarakat, di mana kesadaran 
dan keterampilan yang diperoleh dapat diteruskan dan diajarkan kepada orang lain. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam menjaga keberlanjutan program ini. Salah satu tantangan utama 
adalah konsistensi dalam pemantauan kebersihan pantai, terutama selama musim liburan ketika jumlah wisatawan 
meningkat. Tanpa pengawasan yang ketat, kebersihan pantai akan sulit dijaga karena peningkatan volume sampah yang 
dihasilkan oleh pengunjung. Selain itu, ketersediaan fasilitas tempat sampah yang memadai juga menjadi perhatian, 
karena beberapa peserta mengeluhkan kurangnya tempat sampah yang mudah diakses di sepanjang pantai. 

Evaluasi kegiatan ini menunjukkan bahwa dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dan komunitas 
lokal sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan program ini. Pemerintah diharapkan dapat mendukung inisiatif 
masyarakat dengan menyediakan fasilitas tempat sampah yang memadai serta program edukasi lanjutan mengenai 
pengelolaan sampah. Tanpa dukungan yang cukup, kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat dapat 
terhambat oleh keterbatasan fasilitas dan sumber daya. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan 
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yang melibatkan masyarakat secara langsung dapat menjadi langkah awal yang signifikan untuk menciptakan 
perubahan perilaku dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Meski demikian, keberlanjutan program ini 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya peran komunitas lokal dalam menjaga kelestarian lingkungan, terutama 
di kawasan wisata seperti Pantai Cemara Indah. Dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan, mulai dari 
sosialisasi hingga aksi bersih pantai, diharapkan muncul kesadaran kolektif yang kuat dalam menjaga kebersihan pantai 
secara berkelanjutan. Kolaborasi antara dosen, mahasiswa, masyarakat, dan komunitas peduli lingkungan ini 
membuktikan bahwa masalah sampah plastik dapat diatasi dengan keterlibatan berbagai pihak secara bersama-sama. 

Hasil pengabdian ini juga membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha kreatif berbasis 
daur ulang plastik. Masyarakat yang telah dibekali keterampilan dalam membuat ecobrick dan kerajinan tangan dari 
plastik kini memiliki peluang untuk menjadikan sampah plastik sebagai sumber pendapatan tambahan. Peluang ini 
sangat relevan dengan konsep ekonomi sirkular yang berfokus pada pemanfaatan limbah sebagai bahan baku produk 
baru, yang tidak hanya mengurangi sampah tetapi juga memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesadaran, 
keterampilan, dan komitmen masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik di Pantai Cemara Indah. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa dengan metode yang tepat dan kolaborasi yang kuat, tantangan lingkungan dapat diatasi, 
sehingga tercipta lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

 
4. SIMPULAN 
Simpulan 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Pantai Cemara Indah menunjukkan keberhasilan 
pendekatan kolaboratif dan partisipatif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah plastik. Melalui sosialisasi, pelatihan, dan aksi bersih pantai, masyarakat lebih memahami dampak 
buruk sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan serta mulai melihat peluang ekonomi dari daur ulang. Hasil 
kegiatan ini juga melahirkan komitmen untuk menjaga kebersihan pantai secara berkelanjutan melalui pembentukan 
kelompok pemantau kebersihan. Dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan agar komitmen ini dapat 
berkelanjutan dan berdampak lebih luas. 

Sebagai saran, disarankan agar kegiatan pengelolaan sampah plastik di Pantai Cemara Indah dilanjutkan dengan 
dukungan pemerintah daerah, baik berupa fasilitas pengelolaan sampah yang memadai maupun program pelatihan 
berkelanjutan. Upaya kolaboratif dengan lebih banyak komunitas lingkungan dan penyuluhan kepada wisatawan 
mengenai kebersihan pantai akan membantu memperkuat dampak program ini. Selain itu, perlu ada kegiatan ekonomi 
berbasis produk daur ulang plastik untuk mendukung kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga lingkungan tetap 
bersih dan lestari. 
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